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PENGARUH LABA AKUNTANSI DAN ARUS KAS 
TERHADAP RETURN SAHAM PADA BANK 




Berdasarkan hasil uji t, laba akuntansi dan arus kas investasi mempunyai 
hubungan yang positif dengan return saham pada Bank Konvensional yang 
terdaftar di BEI. Hal ini menunjukan bahwa jika terjadi kenaikan Laba Akuntansi 
dan Arus Kas Investasi terhadap retun saham di bank konvensional yang terdaftar 
di BEI, maka akan menyebabkan return saham mengalami kenaikan pula. 
Demikian sebaliknya, jika arus kas operasi dan arus kas pendanaan menpunyai 
hubungan negatif dengan return saham di bank konvensional yang terdaftar di 
BEI, maka akan mengakibatkan return saham mengalami penurunan. Maka dari 
itu semakin besar nilai laba akuntansi dan arus kas investasi maka nilai return 
saham akan naik, dan sebaliknya dari arus kas operasi dan arus kas pendanaan 
semakin naik maka nilai return saham juga akan turun . Berdasarkan hasil uji F, 
laba akuntansi dan arus kas (arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas 
pendanaan) secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return 
saham di bank konvensional yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
 
 
Kata Kunci :  Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus Kas 
Pendanaan, dan Return Saham. 
 
Abstract 
Based on the results of the t test, accounting earnings and investment cash flows 
have a positive relationship with stock returns on Conventional Banks listed on 
the IDX. This shows that if there is an increase in Accounting Profit and Cash 
Flow Investment in retun shares in conventional banks that are listed on the IDX, 
it will cause stock returns to increase as well. And vice versa, if the operating cash 
flow and funding cash flow have a negative relationship with stock returns in 
conventional banks listed on the IDX, then the stock return will decrease. 
Therefore the greater the accounting profit value and investment cash flow, the 
stock return value will rise, and vice versa from the operating cash flow and 
funding cash flow increases, the stock return value will also decrease. Based on 
the results of the F test, accounting earnings and cash flows (operating cash flows, 
investment cash flows and funding cash flows) as a whole have a significant 
influence on stock returns in conventional banks listed on the IDX for the period 
2012-2016 
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1. PENDAHULUAN  
Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan yang disediakan 
dengan tujuan membantu menyediakan informasi untuk menilai kinerja 
manajemen, mengestimasi kemampuan laba representatif dalam jangka 
panjang, dan memprediksi laba serta menaksir risiko dalam investasi atau 
kredit. Perusahaan yang mengumumkan laba akan direspon secara positif 
oleh investor dan calon investor. Saham perusahaan yang memperoleh laba 
akan diminati oleh investor sehingga harga saham perusahaan yang 
memperoleh laba akan cenderung meningkat. Peningkatan harga saham akan 
menyebabkan peningkatan return yang akan diterima oleh investor.  
Pihak intern dan ekstern perusahaan sering kali menggunakan laba 
sebagai dasar untuk mengambil keputusan seperti pembagian bonus dan 
kompensasi untuk pegawai dari manager, mengukur prestasi atau kinerja 
manajemen suatu perusahaan, dan penentu besar kecilnya pengenaan pajak 
yang di dapat perusahaan. Oleh karena itu kualitas laba yang dimiliki 
perusahaan menjadi minat dan perhatian bagi para investor, kreditor, pembuat 
kebijakan akuntansi, dan pemerintah. Laba yang berkualitas yaitu laba yang 
dapat mencerminkan kelangsungan laba yang dapat di peroleh di masa 
mendatang yang di tentukan oleh data akrual dan aliran kas perusahaannya. 
Hal ini dikarenakan laba dapat ditentukan untuk mengetahui harga saham 
suatu perusahaan yang menduga bahwa laba akuntansi dan arus kas 
mempunyai pengaruh yang baik terhadap return saham perusahaan. 
Laporan laba rugi yang merupakan laporan yang paling penting untuk 
melaporkan kinerja keuangan di perusahaan selama periode tertentu. 
Informasi tentang kinerja keuangan di perusahaan di butuhkan untuk 
mengambil suatu keputusan tentang sumber ekonomi yang di kelola oleh 
suatu perusahaan di masa depan. Informasi-informasi tersebut sering di 
gunakan untuk memperkirakan kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan 
untuk menghasilkan profit di masa depan. Dengan demikian perusahaan baik 
dari pihak manajemen untuk mengelola kebijakan akuntansi dengan sangat 
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baik agar profit yang di peroleh terus mengalami kenaikan yang signifikan 
dan dapat berjalan dengan baik demi kelangsungan hidup perusahaan. 
Menurut PSAK No. 1 (revisi 2013), laporan keuangan yaitu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu entitas. Tujuan laporan 
keuangan yaitu untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna 
laporan keuangan dalam membuat suatu keputusan investasi. Laporan 
keuangan juga merupakan hasil tanggung jawab manajemen atas penggunaan 
sumber daya yang di percayakan kepada mereka. Informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan meliputi asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan 
beban termasuk laporan laba rugi. Laporan keuangan yang lengkap terdiri 
dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi semala 
periode tertentu, laporan perubahan ekuitas selama periode tertentu, laporan 
arus kas selama periode tertentu, catatan laporan keuangan yang berisi 
ringkasan, serta kebijakan akuntansi dan informasi penjelasan yang lainnya. 
Laporan keuangan terdapat komponen lain yaitu arus kas. Informasi 
arus kas memberikan nilai plus bagi para pemakai laporan keuangan. Oleh 
sebab itu antara laporan arus kas dan laba akuntansi tidak bisa di pisahkan, 
kedua laporan tersebut memiliki hubungan yang kuat terhadap harga saham 
yang terbentuk dari informasi masing-masing laporan. Laporan arus kas akan 
memberikan informasi yang dapat di gunakan pemakai laporan untuk 
mengevaluasi terjadinya perubahan dalam aktiva, struktur keuangan, dan 
ability perusahaan dalam menghasilkan profit dan memungkinkan pemakai 
laporan untuk mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan 
aliran kas di masa yang akan datang di berbagai perusahaan. Laporan arus kas 
memiliki isi informasi yang positif jika para investor melakukan transaksi jual 
beli dan dapat di gunakan untuk mengambil suatu keputusan. Laporan arus 
kas dapat dibagai menjadi 3 bagian, yaitu arus kas operasi, arus kas investasi, 
dan arus kas pendanaan, dimana arus kas yang di sebutkan tersebut memiliki 




Berdasarkan latar belakang yang sudah terurai, peneliti dapat 
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :  
1. Apakah laba akuntansi berpengaruh terhadap return saham pada bank 
konvensional yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 ?.  
2. Apakah arus kas (arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas 
pendanaan) berpengaruh terhadap return saham pada bank 
konvensional yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 ?. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian adalah 
ini sebagai berikut :  
1. Untuk menganaliasa apakah laba akuntansi berpengaruh terhadap 
return saham pada bank konvensional yang terdaftar di BEI periode 
2012-2016.  
2. Untuk menganalisa apakah arus kas (arus kas operasi, arus kas 
investasi, dan arus kas pendanaan) berpengaruh terhadap return saham 
pada bank konvensional yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian kuantitatif komparatif 
dengan menggunakan data laporan keuangan bank konvensional yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2012-2016 dan 
menjadikannya sebagai data panel. 
 
2.2 Desain Pengambilan Sampel 
Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 
keuangan 19 bank konvensional yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) selama 5 periode dari tahun 2012 sampai tahun 2016. Teknik 
yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini adalah purposive 
sampling. Penggunaan metode ini ditujukan untuk memperoleh sampel 
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Sampel yang dipilih 
adalah sampel yang memiliki karakteristik sebagai berikut :  
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1. Terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).  
2. Bank yang tetap beroperasi dari tahun 2012 sampai bulan desember 
2016 serta mempublikasikan laporan keuangan di situs nya atau di 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 
3. Bank-bank yang terlisting di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan 
merupakan bank dengan laba yang besar. 
4. Laporan keuangan yang di terbitkan per tanggal 31 Desember. 
Setelah dilakukan seleksi terhadap bank-bank yang terdaftar di BEI (Bursa 
Efek Indonesia) dengan kriteria diatas maka didapat sampel penelitian 19 
bank konvensional seperti di bawah ini : Bank Banten, Bank Centra Asia 
(BCA), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (BPD DIY), Bank Republik Indonesia (BRI), Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN),  Bank Bukopin,  Bank Bumi Arta, 
Bank CIMB Niaga, Bank Danamon, Bank Jabar Banten, Bank Jateng,  
Bank Mandiri, Bank MAYBANK, Bank Mega, Bank MNC Inter, Bank 
OCBC NISP, Bank Pan Indonesia (Panin), Bank Permata. 
 
2.3 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Konvensional yang terdaftar di 
BEI (Bursa Efek Indonesia). Dalam penelitian ini diperoleh 19 bank 
konvensional yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
 
2.4 Metode Pengumpulan Data  
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan bank konvensional yang terdaftar di BEI 
(Bursa Efek Indonesia) selama 5 tahun dari tahun 2012-2016. Data yang 
diperoleh merupakan data audit dari bank dan dipublikasikan pada akhir 
tahun. 
 
2.5 Metode Analisis Data  
2.5.1 Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh informasi data 
berupa  ringkasan  susunan tabel angka maupun grafik. Informasi  
tersebut berupa nilai  terkecil, nilai  terbesar, nilai rata-rata dan 
standar deviasi variabel independen dan variabel dependen.  
2.5.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Menguji normalitas model regresi tersebut yaitu dengan 
analisis statistic one sample Kolmogrorov Sminov Test. 
2.5.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikorelinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan  adanya korelasi antar variabel bebas 
(independent). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas  dalam  model regresi  dengan melihat nilai 
tolerance dan lawannya nilai variance inflation factor (VIF). Suatu 
model regresi yang terdapat multikolonieritas apabila nilai 
tolerance < 0,10  atau sama dengan nilai VIF >10.  
2.5.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi  terjadi kesalahan atau ketidaksamaan varian dari 
residual pada model yang  sedang diamati dari satu observasi lain. 
Dasar analisis heterokedastisitas uji Glejser mengusulkan untuk 
meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen, hal 
ini terlihat dari probabilitas signifikasinya diatas tingkat 
kepercayaan 5% maka tidak terjadi  heterokedastisitas.  
2.5.5 Uji Autokorelasi  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu  pada periode t  dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk 
menguji ada tidaknya autokorelasi, diukur dengan menggunakan 
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statistic Durbin Watson (DW). Kriteria jika du < d hitung < 4-du  
maka tidak terjadi autokorelasi. 
2.5.6 Analisis Regresi Data Panel 
Model regresi data panel yang merupakan gabungan dari data cross 
section dan data time series adalah sebagai berikut : 




 = Return Saham 
α  = Konstanta 
   = Koefisien Regresi 
 it1  = Laba Akuntansi 
 it2  = Arus Kas Operasi 
 it3  = Arus Kas Investasi 
 it4  = Arus Kas Pendanaan 
i = entitas ke – i 
t = periode ke – t 
eit  = error 
2.5.7 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakam untuk menunjukkan seberapa jauh pengruh 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel 
terkait. Pengujian ini dilakukan dengan asumsi bahwa variable-
variabel lain adalah nol. Berdasarkan nilai signifikan dapat dilihat 
dengan: Jika nilai signifikan < 0.05 maka variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terkait. Jika nilai signifikan > 0.05 
maka variabel bebas tidak berpengarh secara signifikan terhadap 
variabel terkait. 
2.5.8 Uji Simultan (Uji F) 
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Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh laba akuntansi 
(X1), arus kas operasi (X2), arus kas investasi (X3)  dan arus kas 
pendanaan (X4) terhadap return saham (Y). 
2.5.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam regresi r2 ini dijadikan sebagai pengukuran seberapa baik 
garis regresi mendekati nilai data asli yang dibuat model. Jika r2 
sama dengan 1, maka angka tersebut menunjukkan garis regresi 
cocok dengan data secara sempurna. Oleh karena itu, jika r2 = 1 
akan mempunyai arti model yang sesuai menerangkan semua 
variabilitas dalam variabel Y. jika r2 = 0 akan mempunyai arti tidak 
adanya hubungan antara (X) dengan (Y). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Sekilas Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Bursa Efek Indonesia adalah suatu badan yang menangani jual beli saham 
atau salah satu bursa saham yang memberikan peluang bagi para investor 
sebagai sarana investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung 
pembangunan ekonomi di indonesia. Bursa efek sendiri juga memiliki 
peran dalam mengembangkan calon investor lokal untuk menciptakan 
Pasar Modal Indonesia yang stabil. Sejarah Bursa Efek Indonesia Berawal 
dari berdirinya pada abad 19. Pada tahun 1912, dengan bantuan 
pemerintahan Belanda, Bursa Efek Indonesia berdiri di Batavia, pusat 
pemerintahan Belanda dan sekarang ini dikenal dengan nama Jakarta. 
Sejarah bank di Indonesia sendiri tidak lepas dari zaman penjajahan 
Hindia Belanda. Pada masa itu didirikan De Javasche Bank pada tanggal 
24 Januari 1828 di Batavia kemudian disusul oleh Nederlandsche Indische 
Escompto Maatshappij. Pada awal mula berdirinya bank, bank tersebut 
tidak dimiliki oleh pemerintah, namun semua pemimpinnya diangkat oleh 
pemerintah. De Javasche Bank pada tahun 1918 memiliki peran sebagai 
pemegang saham monopoli pembelian dalam negeri dan penjualan ke luar 
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negeri. Di Indonesia, praktek perbankan sudah mulai aktif pada tahun-
tahun mendatang sampai tersebar di berbagai pelosok desa. Lembaga 
keuangan yang berbentuk bank di indonesia berupa Bank Umum, Bank 
Pekreditan Rakyat (BPR), Bank Umum Syariah, dan Bank Pekreditan 
Rakyat Syariah (BPRS). 
 
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Deskripsi Statistik 
Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Laba 86 -,06 17,24 ,2614 1,86227 
Operasi 86 -1,05 7,71 ,2811 1,03229 
Investasi 86 -195,62 4,96 -4,1804 21,50317 
Pendanaan 86 -,16 ,59 ,0166 ,08548 
Return 86 -87,15 122,83 ,3115 34,16973 
Valid N (listwise) 86     
Sumber : Data hasil statistik deskriptif diolah, 2018 
 
3.2.2  Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil uji normalitas 





0,783 0,571 Sebaran data 
normal 
Sumber :  Data sekunder diolah 2018 
 
3.2.3  Uji Multikolonieritas 
Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas 




Arus Kas Operasi 
Arus Kas Investasi 









Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
3.2.4  Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4. Hasil uji heteroskedastisitas 
Variabel P-Value Keterangan 
Laba Akuntansi 
Arus Kas Operasi 
Arus Kas Investasi 





Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
     Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
3.2.5  Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil uji autokorelasi 
Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan 




Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
3.2.6 Uji t 
Tabel 6. Hasil uji t 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Laba Akuntansi 2,709 2,000 0,008 Ho ditolak 
Arus Kas Operasi -0,360 2,000 0,720 Ho diterima 
Arus Kas Investasi 2,049 2,000 0,044 Ho ditolak 
Arus Kas Pendanaan -0,216 2,000 0,829 Ho diterima 
  Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
3.2.7 Uji F 
Tabel 7. Hasil uji F 
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Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
5,291 2,76 0,001 Ho ditolak 
         Sumber: Data sekunder diolah 2018 
3.3 Uji R2 
Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .455a .207 .168 31.16741 
a. Predictors: (Constant), Pendanaan, Operasi, Investasi, Laba 
 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Variabel Laba Akuntansi terhadap Return Saham 
Variabel Laba Akuntansi diketahui nilai thitung (2,709) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,008 
<  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya Laba Akuntansi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham. Hal 
ini laba atau keuangan yang diperoleh dari kegiatan operasional 
perusahaan akan dibagikan keapda pemegang saham sebagai balas 
jasa telah menanamkan modalnya dalam perusahaan atau yang 
biasa disebut dengan dividen, yang mana nantinya dividen tersebut 
merupakan salah satu komponen penyusun return saham selain 
capital gain. Perusahaan yang menghasilkan laba semakin besar, 
maka secara teoretis perusahaan akan mampu membagikan dividen 
yang semakin besar. Dengan semakin meningkatnya dividen yang 
diterima oleh pemegang saham, maka return yang diterima oleh 
pemegang saham juga akan meningkat. 
3.4.2 Variabel Arus Kas Operasi terhadap Return Saham 
Variabel Arus Kas Operasi diketahui nilai thitung (-0,360) lebih kecil 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,720 
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>  = 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima, artinya Arus Kas 
Operasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return Saham. Hal ini dikarenakan kandungan informasi laporan 
arus kas memberikan dukungan yang lemah bagi investor. Arus kas 
operasi merupakan faktor fundamental perusahaan yang dilihat 
investor sebagai salah satu cara untuk menentukan investasi, 
namun selain faktor fundamental juga terdapat faktor teknikal dan 
faktor-faktor lain di luar seperti kondisi ekonomi dan politik serta 
keamanan yang dapat mempengaruhi return saham namun tidak 
diteliti.  
3.4.3 Variabel Arus Kas Investasi terhadap Return Saham 
Variabel Arus Kas Investasi diketahui nilai thitung (2,049) lebih 
besar daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,044<  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya Arus Kas 
Investasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 
Saham. Hal ini dikarenakan arus kas dari aktivitas investasi 
merupakan arus kas yang mencerminkan penerimaan dan 
pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan 
untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa mendatang. 
Adanya peningkatan arus kas dari aktivitas investasi mampu 
memberikan arus kas tambahan bagi perusahaan untuk 
meningkatkan pendapatannya. Sedangkan adanya peningkatan 
pendapatan ini akan menarik investor maupun kreditor untuk 
melakukan transaksi di pasar modal. Oleh karena itu, laporan arus 
kas investasi dianggap mengakibatkanperubahan return saham. 
3.4.4 Variabel Arus Kas Pendanaan terhadap Return Saham 
Variabel Arus Kas Pendanaan diketahui nilai thitung (-0,216) lebih 
kecil daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,720 >  = 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima, artinya Arus Kas 
Pendanaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return Saham. Hal ini dikarenakan arus kas dari aktivitas 
13 
 
pendanaan merupakan arus kas yang berguna untuk memprediksi 
arus kas di masa mendatang oleh para investor. Aktivitas yang 
meningkatkan sumber pendanaan perusahaan seperti penerbitan 
obligasi maupun saham baru mampu meningkatkan struktur modal 
perusahaan. Hal ini akan memberikan sinyal positif bagi para 
investor yang akan mengakibatkan perubahan return saham. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji t, laba akuntansi dan arus 
kas investasi mempunyai hubungan yang positif dengan return saham pada 
Bank Konvensional yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukan bahwa jika 
terjadi kenaikan Laba Akuntansi dan Arus Kas Investasi terhadap retun saham 
di bank konvensional yang terdaftar di BEI, maka akan menyebabkan return 
saham mengalami kenaikan pula. Demikian sebaliknya, jika arus kas operasi 
dan arus kas pendanaan menpunyai hubungan negatif dengan return saham di 
bank konvensional yang terdaftar di BEI, maka akan mengakibatkan return 
saham mengalami penurunan. Maka dari itu semakin besar nilai laba 
akuntansi dan arus kas investasi maka nilai return saham akan naik, dan 
sebaliknya dari arus kas operasi dan arus kas pendanaan semakin naik maka 
nilai return saham akan turun. Berdasarkan hasil uji F, laba akuntansi dan arus 
kas (arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan) secara 
keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham di bank 
konvensional yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Berdasarkan hasil uji 
𝑅2, berdasarkan perhitungan nilai Adjusted 𝑅2 maka 16,8% variasi variabel 
return saham dapat dijelaskan oleh variabel laba akuntansi dan arus kas (arus 
kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan) sedangkan sisanya 
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